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ABSTRACT 

Sleep quality plays a critical role in maintaining physical, mental, and 

emotional wellbeing. Early detection of sleep disorders such as insomnia and sleep 

apnea is essential for enabling more effective clinical interventions. This study 

investigates the optimization of sleep disorder classification using Long Short-Term 

Memory (LSTM) networks based on time-series data incorporating 13 

physiological and behavioral features including sleep duration, heart rate, and 

stress levels. The preprocessing pipeline included data normalization, categorical 

feature encoding, and decomposition of blood pressure components to ensure input 

consistency. We systematically evaluated the LSTM architecture through 

comprehensive hyperparameter tuning, examining variations in: the number of 

LSTM units, dropout rates, dense layer configurations, training epochs, and batch 

sizes. The optimal model configuration achieved 92% classification accuracy with 

16 LSTM units, a dropout rate of 0.2, a dense layer of 32 units, and a batch size of 

8. This configuration yielded precision of 91.99%, recall of 92%, and F1-score of 

91.88%. Model convergence occurred at epoch 16 without evidence of overfitting. 

Notably, increasing LSTM units to 32 or 64 resulted in reduced accuracy (89.33%), 

suggesting increased susceptibility to overfitting with larger architectures. These 

findings demonstrate the effectiveness of LSTM networks in identifying complex 

temporal patterns associated with sleep disorders while emphasizing the 

importance of careful hyperparameter optimization for classification performance. 

The proposed approach shows promise for developing more accurate and efficient 

digital tools for sleep disorder detection and assessment. 
 

Key Word : Classification, Sleep Disorders, Long Short-Term Memory 
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ABSTRAK 

Kualitas tidur berperan penting dalam menjaga kesehatan fisik, mental, dan 

emosional. Deteksi dini gangguan tidur, seperti insomnia dan sleep apnea, 

diperlukan untuk mendukung penanganan yang lebih efektif. Penelitian ini 

mengoptimalkan klasifikasi gangguan tidur menggunakan metode Long Short- 

Term Memory (LSTM) berbasis data time series dengan 13 fitur, seperti durasi tidur, 

detak jantung, dan tingkat stres. Tahapan preprocessing mencakup normalisasi, 

encoding fitur kategorikal, serta pemisahan komponen tekanan darah untuk 

menjaga konsistensi input. Model LSTM diuji dengan variasi hyperparameter 

meliputi jumlah unit LSTM, dropout, dense layer, epoch, dan batch size. 

Konfigurasi terbaik diperoleh dengan 16 unit LSTM, dropout 0,2, dense layer 32 

unit, dan batch size 8, menghasilkan akurasi 92%, precision 91,99%, recall 92%, 

dan F1-score 91,88%. Model konvergen pada epoch ke-16 tanpa overfitting. 

Penambahan unit LSTM (32 atau 64) justru menurunkan akurasi menjadi 89,33% 

akibat risiko overfitting. Hasil ini menunjukkan efektivitas LSTM dalam mengenali 

pola temporal kompleks pada gangguan tidur serta pentingnya penyetelan 

hyperparameter untuk meningkatkan performa klasifikasi. Pendekatan ini 

mendukung pengembangan sistem deteksi gangguan tidur yang lebih akurat dan 

efisien secara digital. 

 

 

Kata Kunci : Klasifikasi, Gangguan Tidur, Long Short Term Memory 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan dasar penelitian yang dilakukan terkait klasifikasi jenis 

gangguan tidur menggunakan metode Long Short Term Memory (LSTM). 

Pembahasan dalam bab ini mencakup latar belakang permasalahan, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta batasan masalah yang 

diterapkan untuk memastikan fokus penelitian tetap berada dalam cakupan yang 

relevan dan menghindari penyimpangan. 

 

 

1.2 Latar Belakang Masalah 

Tidur adalah fase esensial dalam aktivitas sehari-hari yang berperan penting 

dalam menjaga keseimbangan kehidupan manusia. Tidur memiliki peran krusial 

bagi kesehatan, kestabilan emosi, fungsi mental, dan keselamatan. Proses tidur 

diperlukan oleh manusia sebagai mekanisme penyembuhan alami (natural healing 

mechanism), yang meliputi pembentukan kembali sel-sel tubuh yang rusak, 

memberikan waktu istirahat, serta membantu menjaga keseimbangan metabolisme 

dan biokimia tubuh (Iwan Ady, et.al., 2020). 

Tidur merupakan proses vital yang sangat diperlukan oleh manusia untuk 

mendukung mekanisme penyembuhan alami (natural healing mechanism), seperti 

regenerasi sel-sel tubuh yang rusak. Selain itu, tidur juga memberikan kesempatan 

bagi tubuh untuk beristirahat serta menjaga keseimbangan metabolisme dan 
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biokimia tubuh (Departemen Kesehatan Pedoman Penggolongan dan Diagnosis 

Gangguan Jiwa di Indonesia, 2019). Kebutuhan waktu tidur manusia bervariasi 

berdasarkan klasifikasi usia. Dalam setiap kelompok usia, terdapat perbedaan 

signifikan antara individu terkait durasi tidur yang dibutuhkan. 

Penelitian tentang gangguan tidur yang dilakukan oleh Rozy dan Risdiana 

(2019) membahas hubungan antara gangguan pola tidur dengan keseimbangan 

sistem saraf otonom pada usia dewasa muda. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah gangguan pola tidur berpengaruh terhadap kestabilan sistem 

saraf otonom, yang diukur melalui nilai Heart Rate Variability (HRV), khususnya 

Standard Deviation of All N-N Intervals (SDNN). Sampel penelitian terdiri dari 31 

orang dewasa muda yang dianalisis menggunakan metode kuantitatif non- 

eksperimen dengan desain cross-sectional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

64,5% dari sampel memiliki pola tidur yang baik, sementara 35,5% memiliki pola 

tidur yang cukup. Sebagian besar mahasiswa (87,1%) memiliki nilai SDNN yang 

sangat baik, dan 9,7% memiliki nilai SDNN yang tinggi. Namun, hasil uji statistik 

menggunakan Spearman Rho menunjukkan nilai p = 0,11 (p > 0,05), yang 

menyimpulkan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara gangguan pola tidur 

dan keseimbangan sistem saraf otonom pada usia dewasa muda. 

Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Iwan Ady Prabowo, Dwi 

Remawati, dan Aji Pratama Wisnu Wardana (2020) mengaplikasikan metode Naïve 

Bayes untuk menganalisis penyebab gangguan tidur pada pasien di Puskesmas 

Karangmalang Sragen, dengan fokus pada lansia. Penelitian ini bertujuan untuk 

membantu tenaga kesehatan dalam mendeteksi jenis gangguan tidur yang dialami 
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pasien, seperti insomnia, hypersomnia, narcolepsy, gangguan tidur teror, gangguan 

jadwal tidur, dan mimpi buruk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang 

dibangun mampu memberikan solusi bagi pasien terkait gangguan tidurnya, serta 

dapat mengurangi dampak buruk yang timbul akibat gangguan tidur tersebut. 

Validasi metode Naïve Bayes menghasilkan akurasi sebesar 80%, yang diuji dengan 

membandingkan 10 data dari tes diagnostik dan 30 data uji. Penelitian ini 

menunjukkan efektivitas Naïve Bayes dalam mendiagnosis gangguan tidur, yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan. 

Penelitian lain dilakukan oleh Latansa Nury Izza Afida, Fitra Abdurrachman 

Bachtiar, dan Imam Cholissodin (2024) yang mengusulkan model klasifikasi 

aktivitas manusia menggunakan metode Long Short-Term Memory (LSTM) pada 

dataset primer yang dikumpulkan menggunakan smartphone. Penelitian ini 

mengidentifikasi aktivitas manusia berdasarkan data time series yang dihasilkan 

oleh sensor smartphone dari 10 responden. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa 

model LSTM mampu mencapai akurasi 95%, precision 96%, recall 95%, dan f1- 

score 95%. Hasil ini menegaskan keunggulan LSTM dalam memproses data time 

series dengan jumlah besar dan menunjukkan potensi penerapannya dalam 

klasifikasi aktivitas manusia. 

Penelitian lain yang membandingkan kinerja Long Short-Term Memory 

(LSTM) dan Bidirectional Long Short-Term Memory (BiLSTM) dilakukan oleh 

Puteri (2019) dalam memprediksi harga saham syariah. Data yang digunakan 

berupa histori harga penutupan dari tiga saham syariah, yaitu PT Aneka Tambang 

Tbk, PT Unilever Indonesia Tbk, dan PT Indofood Sukses Makmur Tbk. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa model LSTM memberikan hasil prediksi yang lebih 

akurat dibandingkan dengan BiLSTM berdasarkan nilai Mean Absolute Percentage 

Error (MAPE). Nilai MAPE yang diperoleh untuk masing-masing saham adalah 

2,59%, 1,77%, dan 1,05%, yang masuk dalam kriteria sangat akurat. 

Berdasarkan keunggulan dari metode Long Short-Term Memory (LSTM), 

penelitian ini dilakukan untuk mengklasifikasikan jenis gangguan tidur 

menggunakan metode tersebut. LSTM dipilih karena kemampuannya yang unggul 

dalam memproses data time series dan mengidentifikasi pola kompleks pada data. 

Dengan mempertimbangkan efektivitas metode ini, penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi kinerja LSTM dalam klasifikasi gangguan tidur serta 

mengidentifikasi jenis gangguan tidur yang dialami pasien. Hasil klasifikasi ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan kesehatan, khususnya dalam deteksi dan penanganan gangguan tidur. 

 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan metode Long Short-Term Memory (LSTM) 

dalam klasifikasi jenis gangguan tidur berdasarkan data time series? 

2. Bagaimana kinerja model Long Short-Term Memory (LSTM) dalam 

mengidentifikasi pola kompleks pada data time series yang terkait 

dengan gangguan tidur? 



I-5 
 

 

 

 

 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Mengimplementasikan metode Long Short-Term Memory (LSTM) 

untuk mengklasifikasikan jenis gangguan tidur berdasarkan pola data 

time series. 

2. Mengevaluasi kinerja metode Long Short-Term Memory (LSTM) dalam 

klasifikasi jenis gangguan tidur serta membandingkan hasilnya dengan 

hasil dari penelitian sebelumnya. 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sistem yang dihasilkan dapat berguna dalam bidang kesehatan untuk 

membantu mengklasifikasikan jenis gangguan tidur yang dialami oleh 

pasien. 

2. Hasil penelitian dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain yang tertarik 

pada pengembangan lebih lanjut dalam klasifikasi gangguan tidur 

menggunakan metode Long Short-Term Memory (LSTM). 

 

 

1.6 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data time series terkait 

gangguan tidur yang diambil dari Kaggle. 



I-6 
 

 

 

 

2. Model menggunakan arsitektur Stacked LSTM dengan 2 lapisan LSTM, 

diikuti Dropout, dan 2 lapisan Dense 

3. Tahap pre-processing meliputi normalisasi fitur numerik seperti tekanan 

darah sistolik dan diastolik (Systolic BP dan Diastolic BP), serta 

representasi numerik dari fitur kategorikal (Gender, BMI Category, dan 

Occupation) yang diperoleh melalui label encoding dan one-hot 

encoding. Normalisasi skala 0 hingga 1 ini bertujuan untuk 

meningkatkan kinerja dan stabilitas model LSTM. 

 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

BAB I. PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta batasan 

masalah yang terkait dengan klasifikasi gangguan tidur menggunakan 

metode Long Short Term Memory (LSTM), dan juga sistematika penulisan 

dalam penelitian ini. 

 

 

BAB II. KAJIAN LITERATUR 

Bab ini akan membahas dasar-dasar teori yang mendasari penelitian 

ini, seperti definisi metode Long Short Term Memory (LSTM) yang 

digunakan dalam klasifikasi gangguan tidur, serta penelitian-penelitian 

sebelumnya yang relevan dengan topik ini. 
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BAB III. METODELOGI PENELITIAN 

Bab ini akan menjelaskan tahapan yang akan diterapkan dalam 

penelitian ini menggunakan metode Long Short Term Memory (LSTM) 

untuk klasifikasi gangguan tidur. Setiap tahapan penelitian akan dijelaskan 

secara rinci dengan mengacu pada suatu kerangka kerja penelitian. 

Selanjutnya, akan dilakukan perancangan manajemen proyek yang 

mendukung pengembangan dan pelaksanaan penelitian ini. 

BAB IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK 

Bab ini menguraikan langkah-langkah yang ditempuh dalam proses 

pengembangan perangkat lunak, khususnya yang melibatkan penggunaan 

metode Long Short Term Memory (LSTM). 

BAB V. HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN 

Bab ini memaparkan hasil pengujian yang telah dilakukan sesuai 

dengan rancangan pengujian yang telah ditetapkan. Selain itu, bab ini juga 

membahas analisis terkait data gangguan tidur yang menjadi dasar untuk 

menyusun kesimpulan penelitian. 

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menyajikan rangkuman temuan penelitian serta memberikan 

rekomendasi yang diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengembangan 

penelitian selanjutnya dengan menggunakan metode serupa. 
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1.8 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

telah mengulas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, batasan masalah, serta sistematika penulisan. 
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